BAB II
METODOLOGI PENELITIAN HADITS PENINGKATAN

GAIRAH SEKSUAL MELAUI WUDLU

A. Pengertian Hadits
Secara bahasa kata hadits sama dengan Kata jadid yang berarti perkara
yang baru, qarib yang berarti belum lama terjadi, dan khabar yang berarti
berita'. Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam
mengartikannya. Namun, arti yang sering digunakan ialah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan,

ketetapan, maupun sifatnya.’

B. Klasifikasi Hadits
1. Segi Kuantitas
Ditinjau dari kuantitasnya, hadits itu dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Hadits Murawatir

Secara bahasa lafazh Mutawatir termasuk isim fa’il dari lafazh
tawatur, yang berarti terus menerus. Secara istilah Hadits Mutawatir
adalah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi pada semua
thabaqat (generasi), yang menurut akal dan kebiasaan tidak mungkin

bersepakat untuk berdusta.?

'Mahmid al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits(Baerut: Dar al-F ikr, t.t.), 14, Muhammad
‘Ajjaj al-Khathib, ‘Ushiil al-Hadits: ‘Uliimuhu wa Mushthalahuhu (Baerut: Dar al-Fikr, 2006), 19.

zal-Thahhe'm, Taisir..., 14. )

*Ibid., 19.
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b. Hadits Ahad.

Menurut bahasa, kata ahad adalah bentuk jama’ dari ahddun yang
berarti satu. Sedangkan arti hadits ahad adalah hadits yang diriwayatkan
oleh satu orang. Menurut istilah, hadits ahad adalah hadits yang tidak
memenuhi syarat-syarat mutawatir.*

Mayoritas ulama bersepakat, bahwa beramal dengan hadits ahad
yang telah memenuhi persyaratan hadits magbil hukumnya adalah
wajib’. Sedangkan hadits ahad terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Hadits Masyhiir
Yakni hadits yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih dan
jumlahnya tidak sebanyak hadits mutawatir®.

2. Hadits Aziz
Yakni hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua orang perawi
pada semua thabagat sanad’.

3. Hadits Gharib
Yakni hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri
dalam meriwayatkan,?

Ditinjau dari segi bentuk penyendiriannya, hadits gharib dibagi

menjadi dua, yaitu:

‘Ibid., 21.

Sal-Khathtb, ‘Ushii...., 198.

%al-Thahhan, Taisir..., 22, Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-Washith fi ‘Ulum
Mushthalah al-Hadits (Kairo; Dar al-Fikr al-‘Araby, t.t), 198.

7al-Thahhan, Taisir..., 24, Abu Syuhbah, al-Washith...., 201.

*Muhammad ‘Alawwi al-Maliki, al-Manhal al-Lathif fi ‘Ushil al-Hadits al-Syarif (t.t..Dar
al-Rahmabh, t.t), 38, al-Thahhan, Taisir..., 25.
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a. Ghartb Mutlag
Yakni, hadits yang penyendiriannya terdapat pada ashlu sanad
(pangkal pulang dan kembalinya sanad). Seperti hadits Jlae Y1 L)
<l (segala perbuatan tergantung niatnya), hadits ini hanya
diriwayatkan oleh ‘Umar bin al-Khaththab®.

b. Gharib Nisbl
Yakni, hadits yang penyendiriannya terdapat pada pertengahan
sanad. Seperti hadits Malik dari Zuhr1 dari Anas 43l & JLa 0 &
Dl 4l e 5386 J25 WLy (Sesungguhnya Nabi SAW masuk kota
makkah dengan memakai penutup). Hadits riwayat Malik ini

menyendiri dari al-Zuhri'®.

2. Segi Kualitas
Sedangkan hadits dilihat dari segi kualitasnya, yakni diterima atau
ditolaknya suatu hadits, dibagi menjadi dua'', yaitu:
a. Magbil
Yang dimaksud dengan hadits magbil ialah hadits-hadits yang bisa
diterima dan bisa dijadikan hujjah. Hadits ini ada dua:
1. Shahih.
Yakni hadits yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang

yang adil dan kuat ingatannya, tidak terdapat keganjilan dan cacat.'?

%al-Thahhan, Taisir... ..., 26

©1bid . 26.

"'al-Khathib, ‘Ushiil...., 198, al-Thahhan, Taisir... ..., 29.
2al-Maliki, a/-Manhal..., 26, al-Khathib, ‘Ushiil...., 200,
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Berdasarkan definisi di atas, syarat-syarat hadits shahih adalah:

1). Diriwayatkan oleh orang yang adil

2).Kekuatan hafalannya perawi harus sempruna (dlabith)

3).Sanadnya harus bersambung

4). Tidak mengandung cacai ('illaf)

5).Matannya tidak janggal (syadz)

Para ulama membagi hadits shahih menjadi dua macam, yaitu:

1).Shahih Li Dzatihi, Yaitu hadits yang memenuhi syarat-syarat atau
sifat-sifat hadits shahih

2).Shahth Li Ghairihi, Yaitu hadits yang tidak memenuhi syarat-
syarat hadits shahth. Hadits ini kemudian menjadi shakih karena
ada hadits shahih lain yang diriwayatkan melalui jalur lain.'?

2. Hasan.

Yakni hadits yang naik dari derajat hadits dla'tf dan tidak sampai pada

derajat hadits shahih." Sebagaimana hadits shahih, hadits hasan juga

terbagi menjadi dua macam”’”, yaitu:

1). Hasan Li Dzatihi, Yakni, hadits yang memenuhi syarat-syarat atau
sifat-sifat hadits hasan

2).Hasan Li Ghairihi, Yakni, hadits yang tidak memenuhi syarat-
syarat hadits hasan. Hadits ini kemudian menjadi hasan karena ada

rawi yang mu tabar dengan adanya muttabi’ atau sydhid.

*al-Maliki, al-Manhal..., 29-30.

“Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Dzahabl, Kifayah al-Hafazhah Syarh al-
Mugaddimah al-Muqizhah (Ajman: Maktabah al-Furgan, 2000), 63.

5al-Maliki, al-Manhal..., 30



Dari sudut implementasinya, hadits ahad yang maqbil (diterima)
dibagi menjadi dua, yaitu hadits maqbiil yang ma’mil bih (dapat
diamalkan) dan hadits magbiil yang ghair ma’mil bih (tidak dapat
diamalkan).

Yang termasuk dalam kategori hadits yang magbil ma’mil bih
(diterima dan dapat diamalkan) adalah:

a). Hadits muhkam, yaitu hadits magbal yang terhindar dari hadits lain
yang berlawanan.

b). Hadits mukhtalif, yaitu hadits magbiil yang bertentangn dengan hadits
lain dan mungkin untuk di-jam -kan (dikompromikan).

c). Hadits rajih, yaitu suatu hadits magbiil yang lebih kuat dari dua hadits
shahth yang tampak bertentangan.

d).Hadits nasikh, yaitu hadits yang menasakh (menghapus) ketentuan
hadits yang datang terdahulu.

Sedangkan yang termasuk hadits yang magbiil ghair ma’miil bih
(diterima dan tidak dapat diamalkan) adalah:

a). Hadits marjiih, yaitu hadits maqbiil yang kehujjahannya dikalahkan
oleh hadits magbial lain yang lebih kuat.

b).Hadits yang mansikh, yaitu hadits yang datang terdahulu, yang
ketentuan hukumnya telah di-nasakh (dihapus) oleh hadits yang

datang kemudian.
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c¢).Hadits yang mutawaqquf fih, yaitu hadits yang kehujjahan-nya
ditangguhkan, karena terjadinya pertentangan antara satu hadits
dengan hadits lain yang belum dapat diselesaikan.'6
b. Mardid
Yakni hadits yang ditolak, yakni tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.
Hadits yang termasuk dalam golongan ini adalah hadits dla'tf.
Hadits dhaif ialah hadits yang di dalamnya tidak terdapat salah satu
syarat-syarat hadits shahih dan syarat-syarat hadits hasan (hadits

magbil)."”

C. Metode Penelitian Hadits
1. Kriteria ke-shahih-an sanad hadits
Suatu hadits dapat dikategorikan sebagai hadits yang shahih sanadnya

apabila memenubhi kriteria sebagai berikut:

a. Sanadnya bersambung
Sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat dalam sanad hadits
menerima riwayat hadits dari periwayat terdekat sebelumnya; keadaan itu
berlangsung demikian sampai akhir sanad hadits itu'®. Untuk mengetahui
bersambung atau tidak bersambungnya suatu sanad, ulama hadits
menempuh cara sebagai berikut:

1. Mencatat semua nama, julukan, gelar perawi dalam sanad yang diteliti.

'%al-Thahhan, Taisir......, 45-50,
1al-Khathib, ‘Ushil...., 222.
"8al-Maliki, al-Manhal..., 26.



2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab-
kitab Rijal al-Hadits. Misalnya kitab melalui kitab Tahdzib al-Tahd=ib
karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani, dengan maksud untuk mengetahui
apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang yang
‘adil, dhabith, dan tidak suka melakukan penyembunyian cacat
(tadlis) dan apakah antara para periwayat dengan periwayat yang
terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan ke se-zaman-an pada masa
hidupnya, dan hubungan guru-murid dalam periwayatan hadits.

3. Menel;ti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad. Yakni, apakah kata-kata
yang terpakai berupa haddatsani, haddatsana, akhbarand, ‘an, anna,
atau kata-kata lainnya'®.

b. Periwayat bersifat adil

Butir-butir syarat yang dapat ditetapkan sebagai unsur-unsur periwayat

yang adil ialah: 1) muslim; 2) mukallaf; 3) tidak fsig; dan 4) memelihara

muru’ah®.

Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan

periwayat hadits. Yakni:

1. Berdasarkan popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama
hadits, periwayat yang terkenal keutamaan pribadinya tidak lagi
diragukan keadilannya

2. Berdasarkan penilaian dari para kritikus periwayat hadits

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 128.
al-Thahhan, Taisir..., 30, Abli Syuhbah, al-Washith...., 226-227.



3. Berdasarkan penerapan kaidah al-jarh wa al-ta'dil; cara ini ditempubh,
bila para kritikus periwayat hadits tidak sepakat tentang kualitas
pribadi periwayat tertentu’'.

c. Periwayat bersifat digbith

Butir-butir sifat dlabith yang harus dipenuhi ialah: 1) periwayat

memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya (diterimanya); 2)

periwayat hafal dengan baik riwayat yang telah diterimanya; dan 3)

periwayat mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu

dengan baik, kapan saja dia menghendakinya. Adapun cara penetapan ke-
dlabith-an seorang periwayat menurut berbagai pendapat ulama adalah
sebagai berikut: 1) berdasarkan kesaksian ulama; 2) berdasarkan
kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat
lain yang terkenal ke-dl@bith-annya; dan 3) apabila seorang periwayat
sekali-kali mengalami kekeliruan, maka dia masih dapat dinyatakan
sebagai periwayat yang dlabith. Jika kesalahan itu sering terjadi, maka
periwayat tersebut tidak disebut sebagai periwayat yang dlabirh.?

d. Terhindar dari syudzidz (ke-syadz-an)

Ada tiga aliran pendapat tentang penentuan syddz suatu hadits, yaitu: 1)

Muhammad Idris al-Syafi’i (w. 204 H/820 M) mengatakan: hadits yang

diriwayatkan oleh periwayat yang tsigah, tetapi riwayatnya bertentangan

dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga

bersifat tsigah; 2) al-Hakim al-Naisabiri (w. 405 H/1014 M), hadits yang

2smail, Kaedah..., 134.
21bid,, 135-137.



diriwayatkan oleh periwayat yang fsigah secara mandiri, tidak ada
periwayat isiqah lainnya yang meriwayatkan hadits tersebut: dan 3) Abu
Ya’la al-Khalilt (w. 405 H/1014 M), hadits yang sanadnya hanya satu
macam, baik periwayatnya bersifat £sigah maupun tidak.>
e. Terhindar dari ‘illar

Pengertian ‘illat menurut istilah ahli hadits, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Abu Syuhbah dalam kitab al-Washith, ialah sesuatu
yang dapat merusakkan kualitas hadits, baik ‘illat-nya itu terlihat jelas,
seperti meriwayatkan hadits dari orang yang sudah terkenal bahwa dia
tidak bertemu dan tidak mendengar secara langsung hadits, atau ‘illat-
nya samar-samar, seperti meriwayatkan hadits dari seorang yang
sezamannya dengan menggunakan lafazh ‘an dan dia tidak

mendengarkan hadits itu darinya.?*

2. Kriteria ke-sa/ith-an matan hadits ,
Kriteria ke-sahih-an matan menurut muhadditsin tampaknya beragam.
Salah satu versi kriteria ke-sahih-an matan hadits, seperti yang
dikemukakan oleh al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M), bahwa suatu
matan hadits dapat dinyatakan magbil (diterima) sebagai matan hadits yang
shahih apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 1) tidak bertentangan
dengan akal sehat; 2) tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang telah

muhkam (ketentuan hukum yang telah tetap); 3) tidak bertentangan dengan

B1bid., 139-140 '
% Abu Syuhbah, al-Washith...., 228-229



hadits mutawatir; 4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulama salaf; 5) tidak bertentangan dengan dalil pasti; dan 6)
tidak bertentangan dengan hadits ahdd yang kualitas ke-shahth-annya lebih
kuat.

Shalahuddin al-Idlibi mengemukakan bahwa pokok-pokok tolak ukur
penelitian ke-sahih-an matan ada empat macam, yakni: 1) tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an; 2) tidak bertentangan dengan
hadits yang kualitasnya lebih kuat; 3) tidak bertentangan dengan akal yang
sehat, indera, dan sejarah; dan 4) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-
ciri sabda kenabian®.

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka hadits tersebut
tidak diterima. Sedangkan matan hadits yang tidak diterima adalah termasuk
hadits maudla’. Adapun tanda-tanda matan hadits yang palsu, Menurut
Jumhur ulama ialah: 1) susunan bahasanya rancu; 2) isinya bertentangan
dengan akal yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara rasional; 3)
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam; 4) isinya
bertentangan dengan hukum alam (sunnatullah); 5) isinya bertentangan
dengan sejarah; 6) isinya bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an ataupun
hadits mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti; dan 7

1sinya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum ajaran Islam.2¢

2 Bustamin, M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadlts (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2004), 62.

% Abu Syuhbah, al-Washith....,335-340.



3. Syahid dan Mutabi’

Pengertian mutabi’ ialah hadits yang para perawinya sama dengan para
perawi hadits fard, serta sama-sama bertemu dalam sahabat yang sama.
Sedangkan syahid adalah hadits yang tidak sama dalam rawi sahabatnya.

Muttabi’ ada dua macam, yaitu
a. Muttabi’ tamm (yang sempurna), apabila para perawinya sama mulai dari

awal sanad hingga akhir sanad
b. Muttabi’ gashir (kurang sempurna), apabila para perawinya sama mulai
dari pertengahan sanad.

Adapun contoh Syahid, Muttabi’ Tam, Muttabi’ Qashir sebagaimana
berikut: Hadits yang diriwayatkan al-Syafi’t dalam kitab al Umm, Yaitu :
el oo alll Jouy 0 ae 03 e Jl 03 Al S fe Gl o
T8 PR TS PN PP LIPSl Wi IOV L BN

OB B LG e 22 A 8y s

Bulan itu 29 hari. Oleh karena itu, janganlah kamu sekalian pada
berpuasa sampai kamu melihat bulan dan jangan kamu sekalian pada berhari
raya fitri (berbuka puasa) sampai kamu sekalian melihatnya. Andaikata
langit berawan gelap, sempurnakanlah hitungan harinya genap 30 hari
Adapun yang menjadi muttabi’ tamm-nya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi,
dari Malik, dari Ibnu Dinar, dari Ibnu ‘Umar dengan bentuk lafazh hadits
Ol saell 1 5Lesls (&3t 22 T li(Andaikata langit berawan gelap, sempurnakanlah

hitungan harinya genap 30 hari). Sebab, al-Qa’nabi mengikuti periwayatan

’Muhammad bin Idris al-Syafi’l, al-Umm, vol. 2 (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1393 H), 92.



guru al-Syafi'T sejak dari guru yang terdekat, yaitu Malik sampai pada guru
yang jauh, yaitu Ibnu ‘Umar.

Adapun yang menjadi Muttabi' Qashir-nya adalah hadits yang
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah bersanadkan ‘Ashim bin Muhammad, dari
bapaknya: Muhammad bin Zaid, dari kakeknya, yaitu Abdullah bin ‘Umar
dengan bentuk lafazh (»3315lS8 (sempurnakanlah genap 30 hari). Sebab,
mengikuti gurunya al-Syafi’T yang terjauh (Ibnu ‘Umar).

Sedangkan yang menjadi Syahid-nya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh al-Nasa’tT melalui Muhammad bin Hunain dari Ibnu ‘Abbas, dari
Rasulallah SAW dengan bentuk lafazh (M5 5201 1 gleslé 20 22 13 (Andaikata
langit berawan gelap, sempurnakanlah hitungan harinya genap 30 hari).
Sebab, sumbernya al-Nasa’i, yakni Ibnu ‘Abbas dengan sumber al-Syafi’t,

yakni Ibnu ‘Umar berbeda®®.

4. Takhrij al-Hadits
a. Pengertian Takhrij al-Hadits
Menurut istilah ulama hadits, 7akhrij ialah menunjukkan atau
mengemukakan asal-usul hadits, sumber-sumber hadits, secara lengkap
berdasarkan metode periwayatannya serta sanad-nya masing-masing
yang dijadikan sumber pengambilan untuk kepentingan penelitian dan
dijelaskan kualitas hadits yang bersangkutan®.

b. Cara Melakukan Takhrij al-Hadits

al-Thahhan, Taisir..., 116-117.
®Mahmud al-Thahhan, ‘Ushil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Bairut: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1979), 12
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Langkah-langkah melakukan takhrij al-hadits, adalah:
1. Melalui pengenalan nama sahabat perawi hadits*®
Pencarian sebuah hadits dengan menggunakan bantuan nama sahabat
dapat dilakukan dengan bantuan tiga macam kitab hadits, yaitu:
1). al-Masanid (kitab musnad), seperti kitab Musnad Ahmad bin
Hambal
2). al-Ma’ajim (kitab-kitab mujam), seperti kitab al-Mu’jam al-
Kabir, karya Sulaiman bin ahmad al-Thabrant (w. 360)
3). Kitab al-Athraf, seperti kitab Athraf al-Shahihain, karya Abi
Mas’iid Ibrahim bin Muhamad al-Dimasyqt (w. 410)
Contohnya seperti mentakhrij hadits <\l JUae Y1 Gl (segala perbuatan
tergantung niatnya) yang diriwayatkan oleh ‘Umar bin Khaththab.
Caranya mencari hadits di atas pada bab ‘Umar bin Khaththab dalam
kitab Musnad Ahmad bin Hambal.
2. Melalui pengenalan awal lafazh atau matan suatu hadits®'
Di antara kitab-kitab yang membantu pembahasan ini adalah:
1).Kitab-kitab yang mengandung hadits-hadits yang terkenal dalam
pembicaraan orang-orang banyak, yakni yang banyak beredar di
tengah-tengah masyarakat. Di antaranya:
- Al-Tadzkirah fi al-Ahadits al-Musytaharah, karya Muhammad bin

Abdullzh al-ZarkasyT (w. 974 H)

®1bid., 39-40
31bid., 63
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- Al-Durar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al-Musytaharah, karya al-
Suyitt (w. 911 H).

- Al-Maqashid al-Hasanah fi Bayan Kaistr min al-dhadits al-
Musytahirah ‘ala al-Alsinah, karya Muhammad bin Abd al
Rahman al-Sakhawi (w.902 H)

- Tashil al-Sabil ila Kasyfi al-lltibas ‘Amma Dara min al-Ahadits
baina al-Nas, Muhammad bin Ahmad al-Khalilf (w. 1057 H). .

Contohnya seperti mencari hadits yang terkenal dikalangan

masyarakat, seperti hadits Oa¥ (e OB Soa (cinta tanah air

termasuk iman) melalui kitab Al-Tadzkirah fi al-Ahadits al-

Musytaharah dengan kata kunci &A

2).Kitab Hadits Yang Matan-nya Disusun Secara Alfabetis

Di antara kitab-kitab yang bercorak seperti ini adalah A/-Jami’ al-

Shaghtr min Hadits al-Basyir al-Nadzir dan Al-Jami’ al-Kabir,

karya Jalaluddin al-Suyiitht (w. 911 H.).

Contohnya seperti hadits <l Je¥1 L3l (segala perbuatan

tergantung niatnya), maka cara mencarinya dengan melihat dalam

kitab Al-Jami' al-Shaghir pada bab alif, sebab awal matan berupa
alif.
3).Kitab-kitab A/-Mafatih dan al-Faharis

Yang dimaksud dengan kitab-kitab ini adalah kitab-kitab yang

memuat kata kunci (al-miftah) dan yang memuat daftar isi (al-

Sihris). Seperti kitab Miftah al-Shahihain, karya Muhammad al-



SyarTf bin Musthafa al-Tauqidi (w. 1312 H) dan Al-Bughyah fi
Tarfib Ahadits al-Hilyah, karya Sayyid Dhiddiq al-Ghumari (w.
1380 H.)

Contohnya seperti hadits slaily e YI L) (segala  perbuatan
tergantung niatnya), maka cara mencarinya dengan melihat dalam
kitab Miftah al-Shahihain pada bab yang di awali lafazh ).

3. Melalui pengenalan kata-kata yang tidak banyak beredar atau dikenal
dalam pembicaraan, tetapi merupakan bagian dari matan hadits (letak
kata-kata tersebut bisa dimana saja, di awal, di tengah atau di akhir
matan®’,

Dalam hal ini kitab yang bisa dipakai adalah al-Mu'jam al-Mufahras li
Alfadz al-Hadiits al-Nabawi karya A.J. Wensink, yang diterjemahkan
ke dalam bahasa arab oleh Muhammad Fuad Abdul Bagi. Kitab ini
disusun dengan merujuk kepada sembilan kitab hadits induk.
Contohnya seperti hadits sl Ul Y1 U (segala perbuatan tergantung
niatnya) jika ingin men-takhrj <l maka harus mengetahui asal
katanya, yaitu 45 setelah itu mencari asal kata dasarnya, yakni 3
setelah itu merujuk pada kitab al-Mu'jam al-Mufahras dengan kata
kunci 5.

4. Melalui pengenalan topik yang terkandung dalam matan hadits*>

Tidak semua orang bisa dengan mudahnya menggunakan metode ini.

Hanya mereka yang mempunyai ketajaman ilmu dalam menentukan

2/bid., 91-92.
3Ibid., 107-109.



topik dari sebuah hadits. Terdapat banyak kitab yang men-takhrij

hadits dengan cara ini, yang garis besarnya terdapat pada tiga bagian:

- Kitab-kitab yang memuat seluruh bab dan topik ilmu agama,
seperti kitab al-Jawami’, al-Mustakhrajah, al-Mustadrakat ‘ala al-
Jawami’, al-Majami’, al-Zawaid, dan kitab Mifiah Kuniiz al-
Sunnah.

- Kitab-kitab yang memuat banyak bab atau topik, akan tetapi tidak
mencakup seluruh bab secara lengkap, seperti kitab al-Sunan, al-
Mushannafat, al-Muwaththa'’at.

- Kitab-kitab yang hanya membahas bab atau topik-topik khusus,

)
seperti al-Ajza’, al-Targhib wa al-Tarhib, al-Akhlak, dan al-Ahkam.

Contohnya seperti hadits scle Js¢lli’sh (itu adalah air yang suci).

Caranya terlebih dahulu mengetahui tema hadits tersebut, yakni air

suci. Setelah itu merujuk pada kitab a/-Targhib wa al-Tarhib dengan

tema 2l (Ul (air suci)

. Melalui pengamatan tertentu terhadap apa yang terdapat dalam suatu

hadits, baik dari sanad maupun matannya>*.

Maksud dari cara ini adalah dengan melakukan perhatian terhadap

keadaan sebuah hadits serta sifat-sifatnya yang terkandung dalam

sanad maupun matannya. Setelah itu baru melakukan pencarian
melalui keadaan dan sifat-sifatnya. Seperti melalui kitab al-Ittihafat

al-Saniyyah bi al-Ahadits al-Qudsiyyah.

3Ibid., 147-149.



S. Teori al-Jarh wa al-Ta’dil
a. Pengertian dan Kegunaan
Al-Jarh wa al-Ta'dil adalah ilmu pengetahuan yang membahas
tentang pemberian kritikan adanya aib atau pemberian pujian kepada
seorang rawi.”> Ilmu ini dipergunakan untuk menetapkan periwayatan
seorang perawi bisa diterima atau ditolak. jika perawi di-jarh oleh para
ahli sebagai rawi yang cécat, maka periwayatannya harus ditolak.
Sebaliknya, jika dipuji maka haditsnya bisa diterima selama syarat-
syaranya dipenuhi.
b. Macam-macam kaidah Jarh wa Ta'dil
Kaidah-kaidah jarh wa ta’dil ada dua macam, yaitu: 1) kepada cara-
cara periwayatan hadits, sahnya periwayatan, keadaan perawi dan kadar
kepercayaan kepada mereka. Disebut naqdun kharijiyyun, yaitu kritik
yang datang dari luar hadits atau kritik ekstrensik (kritik yang tidak
mengenai isi hadits); dan 2) berpautan dengan hadits sendiri, Dinamakan
naqdun dakhiliyun, yaitu kritik dari dalam hadits atau kritik intrensik.>®
c. Cara-cara untuk mengetahui keadilan dan kecacatan perawi dan masalah-
masalahnya.
Keadilan seorang rawi dapat diketahui dengan salah satu dari dua
ketetapan berikut: 1) dengan kepopulerannya dikalangan para ahli ilmu
bahwa dia terkenal sebagai orang yang adil (bi al-syuhrah);, dan 2)

dengan pujian dari seseorang yang adil (fazkiyyah), yaitu ditetapkan

3*Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadits (Bandung; al-Ma’arif, 1974), 307.
**M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah’ & Pengantar llmu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2009), 279.



sebagai rawi yang adil oleh orang yang adil, yang semula rawi yang di-
ta'dil-kan itu belum dikenal sebagai rawi yang adil.

Penetapan keadilan seseorang dengan jalan tazkiyyah ini dapat
dilakukan oleh: 1) seorang rawi yang adil; dan 2) setiap orang yang dapat
diterima periwayatannya, baik ia laki-laki maupun perempuan dan baik
orang yang merdeka maupun budak, selama ia mengetahui sebab-sebab
yang dapat mengadilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang rawi juga dapat ditempuh
melalui dua jalan, yaitu: 1) berdasarkan berita tentang ketenaran seorang
rawi dalam keaibannya; dan 2) berdasarkan pen-fgjrih-an dari seorang
yang adil yang telah mengetahui sebab-sebabnya dia cacat®’.

. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi orang yang akan melakukan al-
Jjarh wa al-ta’dil.

Disyaratkan bagi seseorang yang akan melakukan al-jarh wa al-
ta'dil sebagai berikut: a)‘ bersifat ‘adalah; b) mengetahui sifat-sifat al-
Jarh wa al-ta dil; c) bertutur kata dengan bahasa yang baik, cermat, dan
mengetahui dalil-dalil (petunjuk-petunjul lafazh) al-jarh wa al-ta’dil
yang populer dikalangan para ulama; d) bersifat diabith (cermat)
terhadap sifat-sifat yang muncul dari diri majrih dan pandai mencermati
diri rawi dengan ucapan yang digunakan dengan tepat; e) mengetahui
hukum-hukum syara’; €) bersifat wara’ (bersih), takwa, jujur, dan selalu

bertanya kepada orang yang berilmu dan wara’; g) bersifat moderat

“"Rahman, Ikhtisar ..., 309, al-Khathib, ‘Ushdl...., 173-174.
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(tengah-tengah) tidak mu’annit (berlebihan dalam mencela), tidak
mutasyaddid (berlebihan dalam memuji), dan tidak mu ajjib (orang yang
terkagum-kagum) yang berdampak pada hasil penetapan yang tidak
objektif; h) dapat dipercaya di dalam penukilannya dengan menyebutkan
sifat-sifat jarh dan ta’dil dari para ulama; i) tidak mempunyai teman
persaingan; dan j) bijaksana dan jujur.*®

e. Kontradiktif antara al-jarh wa al-ta dil.

Apabila terdapat ta’'arudl antara jarh dan ta’dil pada seorang rawi,
yakni sebagian ulama men-ta dil-kan dan sebagian ulama yang lain men-
tajrih-kan maka terdapat empat pendapat, yaitu:

1. Jadll e 234 77l Jark harus didahulukan secara mutlak, walaupun
Jumlah mu’addil-nya lebih banyak dari pada jarih-nya. Sebab jarih
mempunyai kelebihan ilmu yang tidak dimilikii oleh mu’addil, dan
mu'addil memberitakan menurut lahirnya saja, sedang jarih
memberitakan urusan barhiniyyah yang tidak diketahui oleh si
muaddil. Pendapat ini dipegang oleh jumhiir al- ‘ulama.

2. gl Gl 238 Uil T dlil harus didahulukan dari pada jarh. Karena si
jarih dalam meng-aib-kan si rawi kurang tepat, dikarenakan sebab
yang digunakan untuk meng-aib-kan itu bukan sebab yang dapat
mencacatkan yang sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci.

Sedang mu’addil, sudah barang tentu tidak serampangan men-ta 'dii-

kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.

*Abdul Mawjud Muhammad Abdul Lathif, /lmu Jarh wa Ta’dil (Bandung: Gema Media
Pusakatama, 2003),47, al-Khathib, ‘Ushii...., 173.



3. Oin el Oe SEE Gl G813 2al Sl Sl 255 T4 gl didahulukan,
bila jumlah mu’addil-nya lebih banyak dari pada Jarih-nya. Sebab
jumlah yang banyak itu dapat memperkuat kedudukan mereka dan
mengharuskan untuk mengamalkan kabar-kabar mereka.

4. 0 U WAl 78 Y Bl 5 2730 Galls 13 Jika masih tetap terjadi
adanya fa’arudl antara keduanya, maka masih tetap dalam ke-
la’arudl-an, selama belum ditemukan yang me-rgjih-kannya.
Pengarang al-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini, jika
Jumlah mu’addil-nya lebih banyak, tetapi kalau Jjumlahnya seimbang
antara mu'addil dan jarih-nya, maka mendahulukan jarh itu sudah
merupakan putusan ijma .

f. Lafazh-lafazh Ta'dil dan Jarh

1. Tingkat lafazh-lafuzh untuk men-ta’dil rawi
Menurut Abd. Al-Rahman bin Abi Hatim tingkatan lafazh ta'dil
adalah*’:

1). A8, oile, &b, 4, Lafazh-lafazh ini adalah yang tertinggi
2). Gyda, Gralldas 4L Y

3). &a

4). Cwaall s

2. Tingkatan lafazh-lafazh untuk mentarjih rawi
1). ke Cyall oo s 4 ging Y, Jppas, Cusall o

2). g5t

YRahman, Ikhtisar..., 312, al-Khathib, ‘Ushil...., 174-175.
“® Badruddin Muhammad bin Ibrahim, Al-Manhal al-Rawi fi Mukhtashar Ulum al-Hadits
al-Nabawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 65.



3). Cuaall G Canaag

4). Cuaalldly jie Cuaall caly i3S

D. Teori kehujjahan hadits
Para ulama sependapat, bahwa hadits dhad yang shahih dapat dijadikan
hujjah untuk menetapkan syariat Islam. Namun mereka berbeda pendapat
dalam masalah akidah. Para ulama, dalam hal ini terbagi menjadi beberapa
pendapat, antara lain:

1. Sebagian ulama memandang, bahwa hadits Ahdd yang shahih tidak
memberikan faidah gath’, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah
untuk menetapkan soal akidah.

2. Sebagian ulama ahli hadits, seperti al-Nawawi, memandang bahwa hadits
Shahih riwayat BukharT dan Muslim memberikan faidah garh ™.

3. Menurut sebagian ulama lainnya, antara lain Ibn Hazm, bahwa semua hadits
Shahth memberikan faidah gath'T, tanpa dibedakan diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim atau bukan.*'

Semua ulama ahli figih dan mayoritas ulama ahli hadits berpendapat
bahwa hadits Hasan, baik Hasan li dzatihi maupun Hasan i ghairihi dapat
dijadikan sebagai hujjah sebagaimana hadits Shahih. Sedangkan menurut

sebagian ulama ahli hadits, hadits Hasan yang disamakan hukumnya dengan

“!Abu Syuhbah, Al-Wasith...., 258-260, Utang Ranuwijaya, limu Hadits (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1996), 166.



hadits Shahih adalah hadits Hasan li dzatihi. Untuk hadits Hasan li ghairihi

dapat dijadikan sebagai hujjah kalau memang sanadnya banyak.*?

Adapun tentang kehujjahan hadits Dia’lf , terdapat perbedaan di antara
para ulama, yaitu:

1. Yahya bin Ma’in (w. 233 H = 848 M), Al-Bukhari (w. 256 H = 870 M),
Muslim (w. 261 H = 875 M), Ali bin Hazm (w. 456 H = 848 M), dan Abii
Bakr ibn ‘Arabi (w. 543 H = 1148 M) berpendapat bahwa hadits Dla 'if tidak
dapat dijadikan hujjah agama, baik untuk penetapan hukum maupun untuk
penetapan keutamaan amal (fadlail al-a‘mal). Menurut mereka, dasar
penjelasan agama tidak dapat mengacu kepada hadits Dia ’Zf.43

2. Ahmad bin Hambal, Abdwrrahman bin Mahdi (w. 181 H. = 797 M),
Abdullah bin al-Mubarak dan Ibnu Hajar al-'Asqalani berpendapat bahwa
hadits Dla’if dapat dijadikan sebagai hujjah untuk menerangkan keutamaan
amal bukan untuk menetapkan hukum-hukum syari’at seperti halal dan
haram, dan bukan untuk menetapkan akidah. Ulama yang membolehkan
berhujjah dengan hadits Dla’if untuk fadlail al-a’'mal memberikan tiga
syarat, yaitu:

a. Ke-dla if-an hadits yang bersangkutan tidak parah.
b. Dasar amal yang ditunjuk oleh hadits Dia’if tersebut, masih di bawah
suatu dasar yang dibenarkan oleh hadits yang dapat diamalkan (Shahih

dan Hasan).

2Abu Syuhbah, Al-Wasith...., 271.
B Ibid, 278.
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c. Amal yang dilakukan tidak diniatkan atas dasar petunjuk dari hadits

Dla’if tersebut, tetapi diniatkan atas dasar kehati-hatian (ihtiyarh).*

E. Teori pemaknaan hadits
Memahami teks hadits untuk diambil sunnahnya atau ditolak,
memerlukan berbagai pendekatan dan sarana yang perlu diperhatikan.

Beberapa tawaran dikemukakan para ulama klasik sebagai kontribusi ilmiah

karena kepedulian mereka terhadap agama dan umat Islam. Di antaranya: 1)

[lmu ghartb al-hadits, 2) Mukhtalif al-Hadits, 3) llmu asbab wuriid al-Hadits

4) llmu nasikh wa al-mansiikh, 5) llmu ‘ilal al-hadits, dan lainya.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Kaedah kebahasaan. Termasuk di dalamnya adalah ‘am dan khdsh, muthlag
dan muqayyad, amr dan nahy, dan sebagainya. Studi ushul figh selalu
mendekati teks dengan kaedah ini. Tidak boleh diabaikan adalah ilmu
Balaghah, seperti tasybth dan majaz.

Amr ialah tuntutan perbuatan dari orang yang lebih tinggi
tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya. sedangkan
shighat al-amr menggunakan kata-kata yang menunjukkan makna perintah
seperti af'il dan waltaf'il.

Menurut mayoritas ulama, pada dasarnya amr menunjukkan pada
wajib, kecuali jika ada garinah yang menunjukkan selain hukum wajib.
Bentuk amr kadang-kadang keluar dari makna asli dan digunakan untuk

makna yang bermacam-macam yang dapat diketahui dari susunan kata.

4“Rahman, Ikhtisar..., 229, al-Maliki, al-Manhal..., 31, Abu Syuhbah, Al-Wasith...., 278.



Macam-macam arti amr, yaitu: 1) nadb; 2) irsyad (bimbingan); 3)
do'a; 4) iltimas; 5) tamanni; 6) takhyir; 7) taswiyyah, 8) tajiz
(melemahkan); 9) tahdid (ancaman); dan 10) ibadah.

Dalam masalah pengulangan dalam amr terjadi perbedaan pendapat
diantara para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa amr tidak
menghendaki pengulangan, sedangkan sebagian yang lain berpendapat
bahwa amr menghendaki pengulangan.

Perbedaan pendapat tersebut ialah mengenai amr yang tidak disertai
'illat, sifat dan syarat. Apabila amr disertai dengan salah satu hal tersebut,
maka keadaannya adalah sebagai berikut: 1) apabila amr itu dihubungkan
dengan ‘illat, maka harus mengikuti 'il/at tersebut. Bila berulang-ulang ‘illat,
maka berulang-ulanglah amr tersebut. Contohnya seperti diharamkannya
meminum arak (khamar) karena memabukan, jika khamar itu tidak
memabukan, maka tidak haram lagi meminumnya; dan 2) apabila amr
dihubungkan dengan syarat atau sifat, maka berulang-ulang pula pekerjaan
yang dituntut, bila sifat dan syarat tersebut berlaku sebagai ‘illat.®®
Contohnya seperti 3aa dis Uag¥a 2a¥y J8 15318 3705 2630 (Orang perempuan
yang berbuat zina dan orang laki-laki yang berbuat zina, hendaklah
dicambuk masing-masingnya 100 kali pukul). Apabila berulang-ulang
perbuatan zina, maka berulang-ulang pula penderaannya.

Sesuatu suruhan adakalanya dihubungkan dengan waktu dan

adakalanya tidak. Apabila dihubungkan dengan waktu yang tertentu seperti

5 A. Hanafie, Ushil Figh (Jakarta: Wijaya, 1989), 36.
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shalat lima waktu, maka tidak ada perbedaan pendapat lagi bahwa perbuatan
itu harus dikerjakan pada waktunya yang telah ditentukan. Tetapi apabila
tidak dihubungkan dengan waktu tertentu, seperti perintah kifarah,
menqadla puasa dan lain sebagainya, maka hal ini menimbulkan perbedaan
pendapat diantara ahli ushal, yaitu: 1) amr tidak menghendaki berlaku
segera. Karena itu, boleh ditunda mengerjakannya dengan cara yang tidak
akan melalaikan pekerjaan yang diperintahkan; 2) amr menghendaki berlaku
segera. Karena itu, perbuatan harus segera diwujudkan manakala sudah ada
kesanggupan untuk mengerjakannya.*®

Nahy ialah tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari orang yang
lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya.
Termasuk shighat nahy ialah fi'il mudlari’ yang disertai 1 nahy dan shighat
tahdzir. Contoh : s’ 5 & S30 1 A<E ¥y (Dan janganlah kamu menikahi
wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman).

Apabila ada kata-kata larangan yang tidak disertai garinah, maka
larangan tersebut menunjukkan haram. Contohnya : is S p&all 1,588 Y
O3 (Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman). Firman tersebut menunjukan pengharaman terhadap
seorang muslim untuk menikahi wanita-wanita musyrik, sebab tidak ada
qarinah yng memperbolehkan.

Bentuk nahy kadang-kadang digunakan untuk beberapa arti yang

bukan asli yang dapat diketahui dari susunan perkataan, yaitu:

“ Zaid H. Alhamid, Terjemah Ushil Figh (Pekalongan: Raja Murah, 1982), 243.
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a. makrih J¥ Q! (8 Vslad ¥ (Jangan shalat di kandang unta). Hadits
riwayat Ahmad dan al Turmudzi.

b. do'a : Bl "ol U 1) GaaVsd ¥\, (Wahai Tuhan kami, janganlah engkau
siksa kami, bila kami lupa atau luput)

c. iltimas 43 Jsille olals 2 # Bily =kl b SN e glal (Janganlah engkau
sampaikan kepadanya {syarif al-daulah} apa yang saya katakana, karena
ia seorang pemberani. Manakala disebutkan tikaman, tentu ia akan
merindukannya {ingin berperang}). Syair Abu Thayyib.

d. Irsyad : s & 38 o) sl e 103 Y (Janganlah kamu tanyakan segala
sesuatu, bila dilahirkan = {jawabannya} akan memberatkan
{menyusahkan} kami)

e. tahdid (ancaman) : seperti ucapan seorang bos (tak usah kamu turuti
perintahku) terhadap anak buahnya yang tidak menjalankan perintahnya.

Larangan terbagi menjadi dua, yaitu: 1) larangan yang mutlak, ialah
larangan yang tidak terbatas kepada suatu waktu. Seperti Uil 15,8 Y3

(janganlah kamu mendekati zina), maka larangan tersebut berlaku untuk

selamanya baik dalam kondisi dan situasi bagaimanapun; dan 2) larangan

yang terbatas, ialah larangan yang hanya berlaku dalam atau selama waktu
yang disebutkan. Seperti )& Ay XAl 1,8 9 (janganlah kamu
mendekati shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk), maka larangan

melakukan shalat tersebut berlaku hanya dalam keadaan mabuk saja.
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Larangan terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Larangan yang ditujukkan kepada perbuatan itu sendiri, seperti shalat dan
puasanya orang yang sedang datang bulan dan nifas.

b. Larangan yang ditujukkan kepada sebagian sesuatu perbuatan, misalnya
menjual barang yang tidak diketahui seperti kandungan hewan. Larangan
memperjual belikan kandungan hewan karena melanggar salah satu jual
beli.

c. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak dapat dipisahkan
dari sesuatu perbuatan. Seperti larangan berpuasa pada kedua hari raya.
Hal yang tidak dapat dipisahkan tersebut ialah meninggalkan makan dan
minum yang dilarang agama.

d. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak selalu berhubungan
dengan sesuatu perbuatan. Seperti larangan jual beli sesudah adzan
jum'at, karena dapat melalaikan shalat jum'at. Melalaikan inilah
sebenarnya yang dilarang. Antara jual beli dan melalaikan tersebut tidak
selalu berhubungan. Misalnya sambil menuju shalat jum'at, mengadakan
jual beli. Atau melalaikan shalat jum'at karena berdiri saja di jalan.’

. Dilalah lafazh ialah menunjukkannya lafazh pada suatu makna. Ulama figih

Hanafiyyah membagi dilalah menjadi empat macam. Sedangkan mayoritas

ulama figih membaginya menjadi lima, yaitu:

a. Dilalah al-'ibarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafazh itu

sendiri. Seperti firman Allah SWT: WV a5 il & Jafy (Allah telah

41 Hanafie, Ushill..., 44-48.
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba), ayat tersebut
menunjukkan makna tentang perbedaan antara jual beli dan riba.

. Dilalah al-isyarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh selain
ungkapan lafazh tetapi makna tersebut dipahami dari kesimpulan
ungkapan lafazh tadi. Seperti firman Allah SWT: sl Volid § of 3a o
(kemudian jika kamu takut tidak akan berbuat adil, maka (kawinilah)
seorang saja), makna yang dipahami dengan dilalah ini adalah bahwa
berlaku adil terhadap istri hukumnya wajib baik istri itu satu atau lebih.

. Dilalah al-nash (mafhim al-muwafaqah) ialah apabila hukum yang
dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi lafazh. 8
Gl Gyl J8 (janganlah engkau mengeluarkan kata yang kasar kepada
orangtua) dari ayat ini mathum muwafaqahnya adalah tidak boleh
memukul orang tua. Mafhiim al-muwdfagah ini dibagi menjadi dua,
yaitu: 1) fahwa al-Khithab, ialah apabila yang dipahamkan lebih utama
hukumnya daripada yang diucapkan. Contohnya seperti diharamkannya
memukul orangtua yang mafhum ini diambil dari ayat <& Gyl J8 6
(Janganlah engkau mengeluarkan kata yang kasar kepada orangtua); dan
2) lahn al-khithab, ialah apabila yang tidak diucapkan sama hukumnya
dengan yang diucapkan. Contohnya seperti diharamkannya membakar
harta anak yatim yang disamakan dengan memakan harta anak yatim
secara zhdlim dengan dalil pgishi 3 {80 G Lalls S Qg & 580 2ah &
1,6 (sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya)
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d. Dilalah al-iqtidla' ialah menunjukkannya lafazh pada suatu makna

dengan cara memperkirakan suatu lafazh. Seperti firman Allah SWT
i JLay (Dan tanyakanlah pada penduduk desa), yang dimaksud
dengan 4.l dalam ayat ini adalah penduduk desa bukan desa itu sendiri.
Ulama ahli ushul mengklasifikasikan dilalah al-igtidla’ menjadi tiga
bagian berdasarkan atas sesuatu yang menuntut untuk memperkirakan
sesuatu yang dibuang. Pembagian tersebut adalah sebagai berikut: 1)
untuk membenarkan kalam secara syar'i, seperti sabda Rasulullah SAW
yang berbunyi &3 &44¥ 5 AlaY (tidak sah puasanya orang yang tidak
niat di malam hari) dengan memper-kirakan lafazh 5.2l : 2) agar kalam
tersebut dapat diterima oleh akal, seperti 4G $3% (maka biarlah dia
memanggil golongannya [untuk menolongnya]) dengan memperkirakan
lafazh Ja ; dan 3) agar kalam tersebut dapat diterima oleh syara’, seperti
phaly 4 B0y xdly ¢ (hendaklah [yang mema’afkan] mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah [yang diberi ma’af] membayar
[diat] kepada yang member ma’af dengan cara yang baik [pula]) dengan
memperkirakan (Jte izl |
. Mafhim al-mukhalafah ialah apabila yang dipahamkan berbeda
hukumnya dengan apa yang diucapkan, baik dalam itshar maupun nafy.
Adapun macam-macamnya ialah:
1. Mafhim sifat, yaitu mengaitkan hukum sesuatu kepada salah satu
sifat-sifatnya : 4432 48, ' a3 [(Hendaklah) ia memerdekakan seorang

hamba sahaya yang beriman)].
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2. Mafhim  ‘illat, yaitu mengaitkan hukum kepada ‘illar seperti
mengharamkan meminum khamar karena memabukkan.

3. Mafham syarat, ialah mengaitkan hukum dengan syarat, seperti: Jida)
Ailial ¢y £pall 8305 (. dan isteri-isteri anak kandungmu [menéntu]. ).

4. Mafham ‘adad, yaitu mengaitkan hukum kepada bilangan yang
tertentu : 53 (a3 5b A5l (maka deralah mereka [yang menuduh itu]
delapan puluh kali dera).

5. Mafham ghayah, yaitu lafazh yang menunjukkan hukum sampai
kepada batas akhir : s By) 288 a3 e A Ja3 W Gl o
(kemudian Jika si suami mentalaknya [setelah talak yang kedua], maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain).

6. Mafhiim hashr (pembatasan): s aelh e Gak 0 s gl G 332l U
4 i) el B Gl Gy A s A1 Gl U A 58 o Y
(Katakanlah: “Tiada aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor atau
binatang yang disembelih atas nama selain allah)

1. Mafhiim lagab, yaitu menggantungkan hukum kepada isim alam atau
nau' : Sl W&l 75 (Diharamkan bagi kamu ibu-ibumu).

Untuk sahnya mayhiim al-mukhalafah, diperlukan empat syarat:



a. Mafhiim mukhalafah tidak berlawanan dengan dalil yang lebih kuat,

baik dalil manthiig maupun mafhiim muwafagah. Contoh: 56 Y
(30 4333 &5Yl (janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan). Mafhiim mukhalafah-nya ialah kalau bukan karena takut
kemiskinan, maka boleh untuk dibunuh. Tetapi mafhiim mukhalafah
ini bertentangan dengan dalil manthiig, yaitu: 8 275 0 (.l 1UE 3
@l ¥ (jangan kamu bunuh manusia yang dilarang Allah kecuali
dengan kebenaran). Maka Mafhim mukhalafuh seperti ayat di atas
tidak diperbolehkan.

. Yang disebutkan (manthiiq) bukan suatu hal yang biasanya terjadi.
Contoh: pS)sa i 0 255 (dan anak tirimu yang ada dalam
pemeliharaanmu). Dengan perkataan "yang ada dalam pemeliharaan-
mu", tidak boleh dipahamkan, bahwa yang tidak ada dalam peme-
liharaanmu boleh dinikahi. Perkataan tersebut disebutkan sebab
biasanya anak tiri dipelihara ayah tiri karena mengikuti ibunya.

. Yang disebutkan (manthiig) bukan dimaksudkan untuk menguatkan
sesuatu keadaan. Contoh: 4y 433 (e galudll Al (s AL (orang Islam
ialah orang yang tidak mengganggu orang-orang Islam lainnya, baik
dengan tangan ataupun dengan lisannya). Dengan perkataan "orang
Islam (muslim)" tidak dipahamkan bahwa orang-orang yang bukan
Islam boleh diganggu. Sebab dengan perkataan tersebut dimaksudkan,
alangkah pentingnya hidup rukun dan damai diantara orang-orang

Islam sendiri.
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d. Yang disebutkan (manthilg) harus berdiri sendiri, tidak mengikuti
kepada yang lain. Contoh: sl & eSte &5 55 5 38 ¥ (jangan
kamu campuri mereka (istri-istrimu) padahal kamu sedang beri'tikaf di
masjid). Tidak boleh dipahami kalau tidak beri'tikat di masjid boleh
mencampuri (menggauli) istri di masjid. Sebab antara i'tikaf dan
masjid saling berkaitan tidak bisa berdiri sendiri, karena masjid
merupakan syaratnya i'tikaf.*®
Dilalah-dilalah di atas semuanya masuk dalam kategori dilalah al-

mantiig kecvali dilalah al-nash dan mafhiim al-mukhalafah. Kedua dilaldh
tersebut masuk dalax.n dilalah al-mafhiim. *

. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-Qur'an atau
dengan sesama hadits yang berbicara tentang topik yang sama. Asumsinya,
mustahil Rasulullah mengambil kebijakan yang bertentangan dengan
kebijakan Allah. Begitu juga, mustahil Rasulullah tidak konsisten sehingga
kebijakannya saling bertentangan.

. Diperlukan pengetahuan tentang setting sosial ketika itu, oleh karena itu
ilmu asbab al-wuriid sangat dibutuhkan untuk memahami hadits.

. Berbagai disiplin ilmu, baik pengetahuan sosial maupun pengetahuan alam
dapat membantu untuk memahami teks hadits yang kebetulan menyinggung

disiplin ilmu tertentu.”®

48 4y -

Ibid., 78.
“> Muhammad Ab@ Zuhrah, Uskal al-Figh (Lebanon: Dar al-Fikr al-'Araby, 1985), 139.
%0 Zuhri, Telaah Matan..., 86.
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F. WUDLU DAN MANFA’ATNYA
1. Pengertian dan Dalil Wudlu

Menurut bahasa kata wudlu berasal dari kata Wadla’ah yang berarti
kebersihan. Menurut syara’, wudlu adalah pekerjaan membasuh dan
mengusap pada anggota tubuh tertentu dengan disertai niat’'. Menurut
teologi, wudlu adalah serangkaian aktifitas yang wajib dikerjakan sebelum
melaksakan shalat, yang merupakan perwujudan dari iman kepada Allah
SWT, dan tergolong sebagai ibadah (mahdlah). Menurut hakikat, wudlu
adalah cara untuk mensucikan diri dengan beberapa tahapan. Adapun
tahapan tersebut adalah: 1) membersihkan jasmani dari hadats; 2)
membersihkan anggota badan dari kejahatan dan perbuatan dosa; 3)
membersihkan hati dari akhlak tercela; dan 4) membersihkan batin dari
selain Allah SWT.%

Dalil untuk melakukan wudlu adalah firman Allah dalam surat al-

Ma’idah ayat ke-6, yang berbunyi:

o #lly R LA B ) il g 1 ol el g
QAN G 4808 55 852 2y 1 A1 il

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. (QS.
(5) al-Ma’id ah: 6)*

$'Muhammad Abdurra’uf al-Munawi, al-Taugif ‘ala Muhimmat al-Ta’arif (Bairut: Dar al-
Fikr, 1410), 728, ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurjani a/-Ta'rifar (Bairut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1405), 327.

Muhammad Mubyidin, Misteri Energi Wudhu (Jogjakarta: DIVA Press, 2008), 70-71.

**Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, t.t), 158.



b. Wudlu dan Kesehatan Tubuh

Secara peraktis, wudlu merupakan wujud dari gerakan-gerakan
membasuh atau mengusap anggota tubuh. Wudlu adalah praktik
melemaskan otot-otot tertentu dari kontraksi atau ketegangan. Gerakan-
gerakan wudlu mengajarkan harmonisasi dan kelenturan, dua hal yang
sangat menyehatkan anggota tubuh (fisik manusia)**.

Menurut para ahli pada Lembaga Riset Trombosit di London, jika
seseorang selalu mandi atau membasuh anggota tubuhnya, maka hal itu
akan memperbaiki dan melancarkan sistem peredaran darah. Air yang
mengandung elektrolit-elertrolit akan membuat pembqluh—pembuluh darah
mengalami pelebaran. Sehingga bisa memperlancar peredarannya.
Sedangkan efek airnya bisa meningkatkan produksi sel-sel darah putih
(leukosit) yang sangat berperan penting dalam sistem pertahanan tubuh,
sehingga saraf-saraf tubuh yang mengalami ketegangan akibat aktivitas
sebelumnya akan mengalami relaksasi, juga bisa mengembalikan
kemampuan kerja otot-otot tubuh manusia®’.

Dr. Magomedov, asisten pada lembaga kesehatan umum dan ekologi
di Daghestan State Medical Akademy, menjelaskan bagaimana wudlu dapat
menstimulasi atau merangsang irama tubuh alami. Rangsangan ini muncul
pada seluruh tubuh, khususnya pada area yang disebut Biological Active

Spots (BASes) atau titik-titik biologis.

*Muhyidin, Misteri..., 106.
Ibid., 108.
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Menurut peneliti yang juga menguasai ilmu refleksologi China ini, 61
dari 65 titik reflex China adalah tubuh yang dibasuh air wudlu. Lima lainnya
terletak antara tumit dan lutut, diman bagian ini juga merupakan area wudlu
yang tidak diwajibkan. Sistem metabolasi tubuh manusia terhubung dengan
jutaan saraf yang ujungnya tersebar disepanjang kulit. Sehingga wudlu bisa
menjadi sebuah pengobatan alternative dengan metode usapan/pijatan
melalui air (Hidroterapi)“.

Efek penyembuhan hidroterapi berbasis pada efek mekanis dan atau
panasnya. Hedroterapi memanfaatkan reaksi tubuh terhadap stimulus panas
dan dingin. Tekanan yang diberikan air dan sensasi yang ditimbulkan air.
Saraf mengantarkan rangsangan yang diterima kulit memasuki bagian dalam
tubuh. Rangsangan ini kemudian menstimulasi sistem kekebalan,
mempengaruhi  produksi hormon stress, mengguatkan sirkulasi dan
pencernaan, melancarkan aliran darah, dan mengurangi rasa sakit. Secara
umum, panas bisa menenangkan tubuh, memperlambat aktivitas organ-
organ internal. Dingin sebaliknya, menstimulasi dan menyegarkan,
meningkatkat aktivitas internal. Oleh karenanya, berwudlu dengan air dingin

disela-sela kesibukan amat tepat untuk menyegarkan kembali®’.

6y
1bid., 110-111.
’Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut llmu Kesehatan Cina (Bandung:

Mizan, 2007). 87.
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